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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang cukup kompleks dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya 

unggul di bidang akademis, tetapi juga kreatif, mandiri dan inovatif. diera globalisasi dan persaingan seperti 

saat ini, sekolah tidak hanya berfokus pada pencapaian nilai kognitif saja, tetapi juga harus dapat mendorong 
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMP Simanjaya Sekaran dengan fokus 

pada penerapan teknik ecoprint sebagai media pembelajaran berbasis proyek. Tujuan utama 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan kreativitas siswa, menumbuhkan 

kesedaran akan lingkungan, serta menanamkan jiwa kewirauahaan sejak dini. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan tindakan partisipatif (Participatory Action 

Research/PAR) yang terdiri dari empat tahap yaitu: 1). Edukasi, Edukasi dilakukan dengan 

memperkenalkan konsep Ecoprint dan kewirausahaan. 2). Demonstrasi teknik, 

mengaplikasikan secara langsung teknik – teknik ecoprint. 3). Praktik Langsung, praktik 

langsung teridiri dari tiga tahapan yaitu, menyiapkan media, pemilihan bahan dan proses 

pencetakan motif. 4) Evaluasi dan umpan balik, siswa SMP Simanjaya Sekaran mampu 

membentuk karakter mandiri dan kolaboratif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa terhadap produk kreatif dan ramah lingkungan, keterampilan teknis, serta 

minat untuk berwirausaha. Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini siswa berhasil 

menciptakan karya dalam bentuk tas dan taplak meja dengan menggunakan bahan – bahan 

alami yang memiliki nilai ekonomis. Kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan teknis, 

tetapi juga menumbuhkan sikap mandiri, kreatif, dan peduli terhadap lingkungan. Dengan 

demikian, pelatihan Ecoprint terbukti efektif sebagai sarana edukatif dalam menanamkan nilai 

kewirausahaan sejak dini di lingkungan sekolah. 
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This community service activity was carried out at SMP Simanjaya Sekaran with a focus on 

applying the ecoprint technique as a project-based learning medium. The main objectives of 

this program were to enhance students’ creativity, foster environmental awareness, and instill 

an entrepreneurial spirit from an early age. The implementation method used a participatory 

action research (PAR) approach consisting of four stages: (1) Education, by introducing the 

concept of ecoprint and entrepreneurship; (2) Technique demonstration, by applying ecoprint 

methods directly; (3) Hands-on practice, which included three steps, namely preparing the 

media, selecting natural materials, and carrying out the printing process; and (4) Evaluation and 

feedback, where students were able to build independence and collaborative character. The 

results showed an increase in students’ understanding of creative and environmentally friendly 

products, technical skills, as well as interest in entrepreneurship. Moreover, the students 

successfully created products such as bags and tablecloths using natural materials with 

economic value. This activity not only trained students’ technical abilities but also fostered 

independence, creativity, and environmental concern. Thus, ecoprint training has proven to be 

effective as an educational tool to instill entrepreneurial values from an early age in the school 

environment. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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peserta didik untuk mengembangkan keterampilan hidup, berpikir kritis dan memiliki keberanian dalam 

mengembangkan keterampilan. salah satu keterampilan tersebut adalah dengan menanamkan jiwa 

kewirausahaan sejak dini kepada peserta didik. 

kewirausahaan sendiri merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan nilai tambah pasar melalui 

proses pengelolaan sumber daya dengan cara - cara baru dan berbeda (Fajri, N, 2023). sehingga jiwa 

kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan dalam menciptakan sebuah usaha, tetapi juga 

mencangkup sikap kreatif, inovatif, mandiri dan bertanggung jawab. peserta didik yang memiliki sikap - sikap 

tersebut akan cenderung lebih adaptif, percaya diri dan mampu mencari peluang di tengah keterbatasan.  akan 

tetapi, penerapan pendidikan kewirausahaan pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP). khususnya di 

wilayah seperti SMP Simanjaya Sekaran, masih menghadapi tantangan. kegiatan pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk dapat berkreasi dan berpengalaman langsung dalam berwirausaha belum 

sepenuhnya terintegrasi dalam kurikulum maupun pada kegiatan ekstrakurikuler. 

SMP Simanjaya sekaran memiliki potensi alam yang sangat mendukung untuk pengembangan 

keterampilan berbasis lingkungan. keberadaan berbagai jenis tanaman dan dedaunan di sekitar lingkungan 

sekolah dapat dimanfaatkan sebagai sumber media pembelajaran dalam melatih kreatifitas dan inovatif peserta 

didik. namun, potensi ini perlu dimanfaatkan secara optimal karena kurangnya pendampingan dari luar 

sehingga belum adanya program sekolah yang secara khusus mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa. 

Disisi lain, membangun kesadaran lingkungan sejak dini juga menjadi bagian yang sangat penting dari proses 

pendidikan. isu kerusakan lingkungan yang semakin mengkhawatirkan menuntut adanya edukasi tentang 

pentingnya menjaga alam dan prinsip berkelanjutan (sustainability) dalam kehidupan sehari - hari. oleh karena 

itu, diperlukan pemberdayaan tentang kesadaran lingkungan dan mengembangkan jiwa kewirausahaan salah 

satunya melalui kegiatan P5.  

Kegiatan P5 atau proyek penguatan profil pelajar pancasila merupakan salah satu media pembelajaran 

berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek ini metode yang mendorong peserta didik untuk membangun 

pengetahuan dengan cara bekerja sama di dalam sebuah proyek (Sari & Muthmainnah, 2023).  Menurut  

Mayasya Aziz & Safitri, n.d.(2024), program P5 atau proyek penguatan profil pelajar pancasila memiliki 

tujuan untuk membentuk karakter dan meningkatkan kreativitas peserta didik dalam kehidupan sehari - hari 

baik melalui budaya ataupun kegiatan pembelajaran diluar kelas. Program P5 ini menekankan enam aspek 

utama, yaitu: keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, moralitas yang baik, sikap inklusif terhadap dunia 

global, semangat gotong royong, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kemandirian. Kegiatan P5 pada 

pengabdian masyarakat ini adalah pembuatan proyek ecoprint sebagai suatu inovasi produk ramah lingkungan. 

Ecoprint berasal dari kata eco atau ecosistem yang berarti lingkungan hayati atau alam dan print yang 

berarti cetak. sehingga, ecoprint merupakan teknik pewarnaan kain menggunakan pewarna alami dari tanaman 

yang mengandung pigmen warna alami (Mutmainah et al., 2022a). popularitas ecoprint di indonesia meningkat 

pesat pada sejak tahun 2017, ecoprint ini menjadi tren gaya hidup masyarakat ramah lingkungan karena 

ecoprint menggunakan bahan dedaunan dan bunga yang berasal dari alam dan tidak menggunakan bahan kimia 

(Saptutyningsih   &   Wardani, 2019.)  

Ecoprint memiliki ciri khas yang dapat dilihat dari segi motif dan teknik pewarnaan, motif tersebut 

dihasilkan dari bahan alam yang menciptakan tekstur dan warna yang sesuai dengan warna alami dari bahan 

tersebut (Afrahamiryano dkk, 2022). produk yang dihasilkan dapat beragam salah satunya berupa lembaran 

kain dan totebag yang memiliki nilai tambah sekaligus berperan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

yang kreatif dan inovatif. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, terlihat jelas bahwa terdapat kesenjangan antara potensi 

sumber daya alam yang tersedia dengan keterampilan kewirausahaan siswa di SMP Simanjaya Sekaran. 

Kegiatan pemanfaatan teknik EcoPrint tidak hanya relevan untuk mengasah kreativitas siswa, tetapi juga 

selaras dengan tren produk ramah lingkungan yang semakin diminati di pasar. Oleh karena itu, diperlukan 

sebuah program pelatihan terstruktur yang mampu memadukan unsur keterampilan teknis, kesadaran 

lingkungan, dan wawasan kewirausahaan. Sejalan dengan hal tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian ini 

adalah sebagai berikut: (1) Memperkenalkan teknik ecoprint, kepada siswa SMP Simanjaya Sekaran sebagai 

bentuk pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dalam rangka mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka dan program P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). (2) Mengembangkan 

keterampilan kreatif dan inovatif siswa, melalui praktik langsung dalam menghasilkan produk ecoprint 

berbasis bahan alam yang tersedia di lingkungan sekitar sekolah. (3) Menumbuhkan kesadaran lingkungan, 
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dengan memanfaatkan dedaunan dan tanaman sekitar sebagai bahan utama produk ecoprint yang ramah 

lingkungan dan berprinsip keberlanjutan (sustainability). (4) Mendorong jiwa kewirausahaan siswa, dengan 

memberikan pengalaman aplikatif dalam menciptakan produk bernilai tambah, sekaligus mengenalkan konsep 

pemasaran sederhana melalui pameran hasil karya. (5) Meningkatkan kemandirian, kerja sama, dan rasa 

tanggung jawab siswa, dalam melaksanakan kegiatan berbasis kelompok yang berorientasi pada kreativitas, 

inovasi, dan kebermanfaatan.  

 

II. MASALAH 

SMP Simanjaya Sekaran terletak di wilayah yang menyimpan potensi alam cukup besar. Lingkungannya 

dipenuhi pepohonan rindang, dedaunan kering, serta tanaman liar yang sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan dasar produk-produk kreatif. Sayangnya, potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal oleh warga 

sekolah, terutama para siswa. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan beberapa guru, 

diketahui bahwa siswa masih belum memiliki keterampilan kreatif yang mengarah pada pembuatan produk 

ramah lingkungan. Selain itu, pengetahuan mereka tentang kewirausahaan juga masih terbatas. Proses 

pembelajaran selama ini cenderung bersifat teoritis dan belum banyak memberikan pengalaman praktik yang 

aplikatif dan bernilai ekonomis. Di sisi lain, belum tersedia media atau kegiatan khusus yang dapat melatih 

siswa untuk menumbuhkan kreativitas sekaligus jiwa kewirausahaan mereka. Padahal, pihak sekolah sangat 

mendukung pengembangan keterampilan siswa, terutama dalam rangka memperkuat pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka dan membentuk profil Pelajar Pancasila. Kondisi inilah yang melatarbelakangi perlunya program 

pengabdian masyarakat, dengan memperkenalkan teknik ecoprint. Teknik ini dinilai cocok untuk 

mengembangkan keterampilan kreatif, meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan, sekaligus 

menumbuhkan semangat kewirausahaan. Eco print juga mudah dipelajari oleh siswa dan relevan dengan isu 

keberlanjutan serta pendidikan karakter. Untuk mendukung pemahaman terhadap kondisi awal pengabdian 

berikut dokumentasi awal pengabdian. 

 
Gambar 1. Lokasi SMP Simanjaya Sekaran 

 

III.  METODE 

Motede pelaksanaan kegiatan yakni menggunakan pendekatan tindakan partisipatif (Participatory Action 

Research/PAR). Pendekatan tersebut dipilih untuk memahami secara mendalam bagaimana aktivitas eco print 

dapat menjadi media inovatif dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada siswa SMP. Penelitian tindakan 

partisipatif menekankan kolaborasi yang erat antara tim, peserta didik, serta lingkungan sekolah untuk 

menciptakan perubahan nyata dan berkelanjutan dengan pendekatan humanis dan kontekstual (Stringer, 2020). 

Pendekatan ini sangat sesuai dengan karakter pengabdian masyarakat yang bersifat edukatif dan berbasis 

praktik, khususnya dalam konteks program Kampus Mengajar yang menuntut keterlibatan aktif dan langsung 

di lapangan. 

Pengabdian ini dilaksanakan di SMP Simanjaya, yang terletak di Kecamatan Sekaran. Lokasi ini dipilih 

berdasarkan keterlibatan penulis dalam program Kampus Mengajar yang memungkinkan pendampingan 

intensif selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahap yaitu: 

1. Persiapan & Sosialisasi 

Tim mengawali dengan persiapan, penetapan tujuan, dan penjelasan manfaat ecoprint kepada siswa. 

Dilakukan demonstrasi teknik ecoprint seperti menata daun pada kain dan proses pencetakan secara 

langsung (Dwi Yasa, Kumala, & Marsetiya Utama, 2023). Sosialisasi ecoprint, Tim pengabdian 
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memberikan sosialisasi mengenai pentingnya pelestarian lingkungan dan pengenalan teknik EcoPrint 

sebagai salah satu inovasi produk kreatif berbasis alam. Materi disampaikan secara interaktif dengan 

bantuan media visual, contoh produk EcoPrint, dan sesi tanya jawab. Metode ini bertujuan untuk 

menumbuhkan ketertarikan awal siswa (Puspitasari et al., 2022). 

2. Demonstrasi Teknik  

Peserta menyaksikan secara langsung cara aplikasi ecoprint dari penyusunan motif hingga proses 

finishing dengan memanfaatkan media yang sederhana dan sumber daya lokal (Dwi Yasa et al., 2023). 

3. Pelatihan Praktik Langsung 

Metode eksplanatif dan demonstratif diterapkan, diikuti dengan latihan langsung pembuatan ecoprint 

menggunakan media kain atau tote bag. Teknik ini memperkuat pemahaman siswa dalam praktik ecoprint 

(Saputri et al., 2023). 

4. Evaluasi & Umpan Balik 

Setelah praktik, dilakukan evaluasi melalui observasi hasil karya dan diskusi untuk mengidentifikasi 

penguasaan teknik serta kreativitas peserta (Saputri et al., 2023). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan juga jiwa berwirausaha siswa SMP Simanjaya 

Sekaran. Ecoprint kami pilih karena merupakan teknik pewarnaan alami yang memanfaatkan keanekaragaman 

hayati seperti daun, bunga, dan bahan juga alam lainnya untuk menciptakan motif unik pada kain, sehingga 

mendukung konsep keberlanjutan dan ramah lingkungan. Selain itu, kami menilai bahwa ecoprint memiliki 

potensi pasar yang cukup tinggi dikarenakan keunikan serta daya tarik tersendiri, yang dapat menjadi peluang 

usaha bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan sehingga dapat meningkatkan 

kreativitas dan diharapkan dapat menjadi salah satu cara menanggulangi pengangguran di masa depan. 

Kegiatan ecoprint dilaksanakan melalui pendekatan berbasis experiential learning, yang mengedepankan 

pembelajaran langsung melalui praktik di sekolah sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan dan 

mampu memahami konsep dengan baik. Berikut ini rangkaian selama pelaksanaan kegiatan ecoprint: 

1. Edukasi awal 

Rangkaian awal kegiatan Ecoprint kelompok kami mengadakan edukasi dasar kepada siswa mengenai 

pentingnya produk ramah lingkungan, apa itu ecoprint, dan juga potensi kewirausahaan dari inovasi produk 

kreatif ini. Edukasi dasar ini kami sampaikan melalui presentasi interaktif dan juga praktik secara langsung 

untuk memberikan contoh kepada siswa. Hal ini bertujuan untuk membangun pemahaman mengenai nilai 

estetika sekaligus nilai ekonomis yang akan didapat dari produk kreatif yang akan mereka buat. 

2. Praktik  

Setelah tahap edukasi dasar mengenai konsep dan teknik dasar ecoprint, tahap berikutnya merupakan 

praktik langsung yang dilakukan oleh siswa secara berkelompok, dan memastikan bahwasanya setiap siswa 

terlibat/berpartisipasi secara aktif maka setiap anggota kelompok memiliki tugasnya masing-masing seperti: 

a. Menyiapkan Media 

Sebelum praktik ecoprint dilaksanakan kami telah melakukan persiapan terhadap media yang 

akan digunakan. Media utama untuk praktik ecoprint berupa kain dan totebag yang berbahan kain yang 

berfungsi sebagai kanvas dalam kegiatan ecoprint ini. Selain totebag, bahan yang kami persiapkan 

adalah palu dan juga plastik. Plastik tersebut dipergunakan untuk mencegah perembesan pigmen warna 

dan menjaga bentuk motif selama pencetakan. Tahap ini bertujuan untuk mendukung kelancaran 

kegiatan ecoprint. 

 
Gambar 2. Menyiapkan Media Ecoprint 
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b. Pemilihan Bahan 

Pada Proses ini, setiap kelompok akan memilih dan mengumpulkan bahan - bahan alami yang 

mengandung pigmen warna seperti, dedaunan dan bunga sebagai motif yang ada di lingkungan 

sekolah. Sebelum mencari bahan alami setiap kelompok diberikan waktu berdiskusi untuk menentukan 

bahan dan motif yang akan digunakan. Seluruh proses pengambilan bahan dilakukan dengan prinsip 

menjaga kelestarian alam, yakni dengan tidak merusak tanaman dan mengambil secukupnya. nilai - 

nilai ini sesuai dengan prinsip ramah lingkungan serta tujuan utama kegiatan pengabdian ini.  

 
Gambar 3. Pemilihan motif dan bahan Ecoprint 

 

c. Proses Pencetakan 

Proses pencetakan dilakukan setelah semua bahan berhasil dikumpulkan, kegiatan dilanjutkan 

dengan tahap pencetakan motif atau eco printing. Pada tahap ini masing - masing kelompok 

mendapatkan satu buah media praktik yaitu, kain, totebag, palu dan plastik. Setelah mendapatkan 

media praktik siswa mulai mengerjakan desain yang diinginkan dan sepakati oleh setiap kelompok. 

Proses pencetakan melibatkan kreativitas dalam menata motif dari bahan - bahan yang telah 

dikumpulkan pada permukaan media praktik dengan mempertimbangkan unsur estetika seperti, 

komposisi keseimbangan dan keunikan motif. 

Kegiatan ini mendorong siswa untuk berinovasi dan mengekspresikan kreativitasnya dalam 

penyusunan tata letak daun dan bunga sehingga akan menghasilkan desain yang estetis. Sehingga 

setiap kelompok akan menghasilkan produk berupa kain ecoprint yang kemudian akan diolah menjadi 

barang jadi seperti tas, ataupun taplak meja. Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan dengan 

pendampingan dari tim pengabdian untuk memastikan teknik yang dipergunakan sesuai dengan 

prosedur.  Pada tahap ini tidak hanya dapat memperkuat kemampuan teknis, tetapi juga memberikan 

pengalaman kepada siswa dalam membuat inovasi produk kreatif, inovatif dan memiliki nilai jual. 

  

Gambar 4.3 Pencetakan Motif Ecoprint  

 

3.  Pendampingan kewirausahaan 

Setelah melakukan praktik pembuatan karya, siswa akn mendapatkan pendampingan mengenai dasar-

dasar kewirausahaan, yang mana dalam tahap ini meliputi beberapa hal: 
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a. Pengenalan pasar: Siswa SMP Simanjaya Sekaran diajarkan untuk mengenali target pasar yang akan 

mereka tuju, seperti komunitas pecinta produk ramah lingkungan, pasar lokal, remaja, anak-anak 

maupun dewasa. Hal ini diharapkan agar siswa menjadi lebih tau dan bisa menyesuaikan antara 

kualitas, peminat dan juga harga yang akan ditawarkan kepada customer. 

b. Strategi pemasaran: Siswa SMP Simanjaya Sekaran dibimbing untuk membuat branding sederhana, 

seperti nama produk, logo produk dan kemasan yang menarik, serta memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana promosi paling efektif yang akan mereka pakai. 

c. Manajemen keuangan: Siswa SMP Simanjaya Sekaran diperkenalkan pada konsep perhitungan modal, 

harga jual, dan keuntungan untuk memahami aspek finansial usaha. Dan pastinya manajemen 

keuangan ini juga merupakan suatu hal yang wajib diketahui sebelum mendirikan sebuah usaha, 

sehingga siswa akan terhindar dari kerugian, baik itu kerugian finansial maupun kerugian yang lain. 

4.  Pameran dan Evaluasi 

Kegiatan diakhiri dengan pameran produk ecoprint hasil karya siswa pada acara Gelar Prestasi Siswa 

yang diadakan setiap tahunnya oleh pihak yayasan PP Al-Fattah Sekaran yang diikuti oleh seluruh lembaga 

yang dinaungi oleh yayasan dan salah satunya merupakan SMP Simanjaya Sekaran. Pameran ini bertujuan 

untuk memberikan pengalaman nyata dalam memasarkan produk dan mendapatkan umpan balik dari 

pengunjung, seperti guru, siswa dari kelas lain maupun siswa dari lembaga pendidikan lain yang ada dibawah 

naungan yayasan PP Al-Fattah ini. Selain itu, setelah acara usai evaluasi juga dilakukan melalui diskusi antar 

kelompok dan juga diskusi antara mahasiswa dan siswa untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

pengembangan produk kreatif eco print yang telah siswa buat. 

Keunggulan Kegiatan 

Keunggulan dalam konteks kondisi masyarakat di sekitar SMP Simanjaya Sekaran, yang sebagian besar 

merupakan masyarakat pedesaan dengan akses ke sumber daya alam melimpah, adalah sebagai berikut: 

1. Kesesuaian dengan Potensi Lokal 

Teknik ecoprint memanfaatkan bahan alam seperti daun jati, mangga, dan bunga lokal yang tersedia 

di lingkungan sekitar lingkungan SMP Simanjaya Sekaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

menghasilkan produk tanpa ketergantungan pada bahan yang menggunakan bahan kimia, impor atau 

mahal, sehingga relevan dengan kondisi ekonomi masyarakat setempat yang mayoritas petani atau 

pekerja sektor informal. 

2. Dukungan terhadap Tren Ramah Lingkungan 

Produk ecoprint sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan produk ramah lingkungan. 

Di sekitar SMP Simanjaya Sekaran, di mana kesadaran lingkungan masih berkembang, kegiatan ini 

memperkenalkan konsep keberlanjutan kepada para generasi muda yang diharapkan bisa senantiasa 

menjaga kelestarian lingkungan, yang dapat menjadi agen perubahan di komunitas mereka. 

3. Peningkatan Keterampilan dan Jiwa Kewirausahaan 

Pelatihan ini memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan siswa untuk 

menghasilkan produk marketable yang memiliki nilai jual dan juga nilai estetika. Dengan potensi pasar 

lokal seperti pasar tradisional atau pameran pendidikan, siswa SMP Simanjaya memiliki peluang untuk 

memasarkan produk mereka, yang mendukung pengembangan ekonomi kreatif di kalangan pelajar. 

Tingkat Kesulitan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan eco print memiliki tingkat kesulitan sedang, dengan pertimbangan berikut: 

1.   Tantangan Teknis 

a. Proses produksi: Teknik pounding memerlukan ketelitian dan peralatan sederhana. Meskipun 

peralatan ini relatif mudah didapat, siswa membutuhkan waktu untuk menguasai teknik agar hasilnya 

konsisten. 

b. Waktu pelatihan: Durasi pelatihan yang terbatas (hanya beberapa hari) menjadi kendala untuk 

memastikan semua siswa sudah mahir. 

2.  Tantangan Sosial 

a. Minat siswa: Tidak semua siswa memiliki ketertarikan awal terhadap kegiatan kreatif ini, sehingga 

diperlukan pendekatan motivasi yang kuat dari fasilitator. 

b. Dukungan komunitas: Dukungan dari guru dan orang tua di SMP Simanjaya Sekaran cukup baik, 

tetapi keterlibatan masyarakat yang lebih luas masih terbatas, yang dapat memengaruhi keberlanjutan 

kegiatan ini. 
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3.   Tantangan Logistik 

a. Ketersediaan bahan baku dan peralatan di sekitar lingkungan SMP Simanjaya Sekaran relatif mudah 

karena banyaknya sumber daya alam, tetapi pengadaan kain berkualitas atau mordant alami seperti 

tawas memerlukan koordinasi dengan pihak luar, yang dapat meningkatkan biaya. 

Peluang Pengembangan Kegiatan 

Kegiatan ini juga memiliki peluang pengembangan yang signifikan, terutama dengan memanfaatkan 

potensi lokal dan juga tren pasar: 

1. Pembentukan Kelompok Wirausaha Siswa 

Sekolah dapat membentuk kelompok wirausaha siswa yang fokus pada produksi dan pemasaran 

produk eco print. Kelompok ini dapat didukung oleh koperasi sekolah atau bisa juga bekerja sama 

dengan UMKM lokal untuk penyediaan bahan dan akses pasar (Hidayat & Pratama, 2020). 

2. Pemanfaatan Platform Digital 

Dengan pelatihan tambahan tentang pemasaran digital, siswa dapat memasarkan produk eco print 

melalui media sosial atau marketplace seperti e-commerce. Hal ini akan membuka peluang pasar yang 

lebih luas lagi di luar lingkungan SMP Simanjaya Sekaran, termasuk pasar nasional atau bahkan 

internasional. 

3. Pengembangan Produk  

Produk eco print dapat dikembangkan menjadi barang dengan nilai tambah, seperti pakaian, atau 

dekorasi rumah, yang dapat menarik segmen pasar yang lebih beragam lagi. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan kegiatan eco print di SMP Simanjaya berperan 

penting dalam meningkatkan keterampilan kreatif siswa sekaligus menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Melalui 

pendekatan praktik langsung yang dikombinasikan dengan edukasi berbasis lingkungan, siswa tidak hanya 

mampu menghasilkan produk kreatif berupa kain, tas, dan syal, tetapi juga memperoleh pemahaman dasar 

mengenai kewirausahaan termasuk strategi pemasaran, penetapan harga, hingga pengemasan produk. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Afrahamiryano et al., 2022) yang menunjukkan bahwa 

pelatihan ecoprint efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan 

bahan alami melalui penerapan teknik pounding dan iron blanket. Demikian pula, (Saptutyningsih & Kamiel, 

2019) mengungkapkan bahwa pelatihan ecoprint terbukti mampu mengembangkan keterampilan masyarakat 

sekaligus memperkuat kapasitas mereka dalam memanfaatkan sumber daya lokal. Dengan demikian, hasil 

penelitian di SMP Simanjaya tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga menegaskan bahwa 

ecoprint dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang integratif menggabungkan kreativitas, 

kewirausahaan, dan kepedulian lingkungan sejak usia sekolah menengah pertama. 

 

V. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan ecoprint di SMP Simanjaya Sekaran berhasil menjadi kegiatan yang relevan dan 

bermanfaat, terutama siswa SMP Simanjaya Sekaran yang memiliki minat serta potensi sehingga perlu terus 

didukung dan dikembangkan. Kegiatan ecoprint ini memberikan pengalaman pembelajaran yang kontekstual 

sesuai dengan potensi alam sekitar, tetapi juga berhasil dalam meningkatkan keterampilan teknis, menamkan 

jiwa kewirausahaan dan kerja sama antar tim. Berikut ini adalah rangkuman kesimpulan dari kegiatan ecoprint: 

(1) Pengenalan teknik ecoprint berhasil dilakukan sebagai bentuk pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning) dalam rangka mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan program P5 (Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila), sehingga siswa SMP Simanjaya memperoleh pengalaman belajar secara 

kontekstual dan aplikatif. (2) Ketrampilan kreatif dan inovatif siswa mengalami perkembangan melalui praktik 

langsung dalam pembuatan produk ecoprint dengan memanfaatkan bahan alam, sehingga siswa mampu 

mengahsilkan karya yang unik dan bernilai ekonomis. (3) Kegiatan ecoprint berhasil meningkatkan kesadaran 

lingkungan, terlihat pada saat siswa memilih dan memanfaatkan dedaunan serta bunga dengan tetap menjaga 

kelestarian alam yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan (sustainability). (4) Kegiatan ecoprint berhasil 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa SMP Simanjaya Sekara melalui pendampingan kewirausahaan 

sederhana dan pemasaran produk pada kegiatan GPS. (5) Kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan 

kemandirian, kerja sama, dan rasa tanggung jawab siswa melalui pelaksanaan aktivitas kelompok yang 

memperkuat karakter kreatif dan inovatif. Keikutsertaan siswa dalam pameran “Gelar Prestasi Siswa” 

memberikan kesempatan nyata untuk mempraktikkan cara memasarkan maupun berinteraksi dengan 

masyarakat secara langsung. Meskipun terdapat tantangan seperti, keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman 
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dasar dan infrastruktur yang kurang memadai kegiatan ini tetap menunjukan potensi besar. Dukungan dari 

pihak sekolah menjadi salah satu faktor utama dalam keberhasilan kegiatan ecoprint ini.  Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan ecoprint tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan teknis siswa, 

tetapi juga efektif sebagai sarana edukatif untuk menanamkan nilai kewirausahaan, kepedulian lingkungan, 

serta membentuk karakter mandiri dan kolaboratif sejak usia sekolah menengah pertama.  
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